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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan bank pada PT Bank Rakyat 
Indonesia Tbk periode 2017-2021, dengan menggunakan metode RGEC (Risk Profile, Good 
Corporate Governance, Earnings and Capital). Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Penelitian ini menggunakan metode berdasarkan penilaian dari 
perhitungan masing-masing indikator. Pertama penilaian Risk Profile menggunakan rasio 
keuangan Non Performing Loan (NPL) dan Loan To Deposit Ratio (LDR) dimana rasio NPL 
periode 2017-2021 mendapat kategori sangat sehat, sedangkan rasio LDR periode 2017-2021 
mendapat kategori sehat. Kedua penilaian Good Corporate Governance menggunakan hasil Self 

Assessment secara keseluruhan pada periode 2017-2021 mendapatkan kategori sehat. Ketiga 
penilaian Earnings menggunakan Return On Assets (ROA) dan Net Interest Margin (NIM) yang 
mana dalam penilaian ini untuk ROA dan NIM periode 2017-2021 mendapat kategori sangat 
sehat. Keempat penilaian Capital menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR) dan pada periode 
2017-2021 berdasarkan CAR mendapatkan kategori sangat sehat. Berdasarkan dari hasil analisis 
dapat disimpulkan bahwa dari tahun 2017 hingga tahun 2021 tingkat kesehatan PT Bank 
Rakyat Indonesia Tbk mendapatkan peringkat komposit 1 dengan kriteria “Sangat Sehat”. 
 

Kata kunci, Pendapatan, Permodalan,  Profil Risiko, : Tata Kelola Perusahaan 
 

ABSTRACT  

 
This research aims to determine the level of bank health at PT Bank Rakyat Indonesia Tbk for the 

2017-2021 period, using the RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings and Capital) 
method. This type of research is descriptive with a qualitative approach. This research uses a method 
based on an assessment of the calculation of each indicator. First, the Risk Profile assessment uses the 
Non Performing Loan (NPL) and Loan To Deposit Ratio (LDR) financial ratios, where the NPL ratio for 
the 2017-2021 period is in the very healthy category, while the LDR ratio for the 2017-2021 period is in 
the healthy category. Both Good Corporate Governance assessments using the overall Self Assessment 
results for the 2017-2021 period received the healthy category. The three Earnings assessments use 
Return On Assets (ROA) and Net Interest Margin (NIM), which in this assessment for ROA and NIM 
for the 2017-2021 period are in the very healthy category. The four Capital assessments use the Capital 
Adequacy Ratio (CAR) and in the 2017-2021 period based on CAR, they get a very healthy category. 
Based on the results of the analysis, it can be concluded that from 2017 to 2021 the health level of PT 
Bank Rakyat Indonesia Tbk received a composite rating of 1 with the criteria "Very Healthy". 
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PENDAHULUAN 
 
 

Bank Rakyat Indonesia atau yang di singkat BRI, merupakan perseroan terbatas yang 
beroperasi dalam bidang perbankan. BRI dikenal sebagai bank “plat merah” terbesar yang 
dimiliki oleh pemerintah Indonesia. Adapun tujuan Bank BRI adalah untuk menjadi pilihan 
utama dalam transaksional perbankan, setiap tahunnya BRI selalu mengeluarkan dana lebih 
untuk pinjaman kredit. Namun pada kenyataanya ternyata di BRI terdapat permasalahan yang 
cukup menyedot perhatian terlebih pada kredit yang diberikan, seperti yang terlihat pada 
tingkat kemacetan kredit BRI yang terus-terusan mengalami kenaikan setiap tahunnya. 
 
 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

 
Metode 

Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan setiap data yang 
telah berhasil dikumpulkan dan dibuat tabulasi datanya yang selanjutnya dideskripsikan 
dengan uraian yang jelas tanpa ada maksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku secara 
umum atau generalisasi (Sugiyono 2017). 

Sedangkan yang di maksud dengan pendekatan kualitatif yaitu sebuah cara ataupun 
langkah - langkah yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, dimana salah 

satu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara gabungan antara observasi, 
wawancara dan dokmentasi, dan data yang diperoleh cenderung kualitatif, serta analasis  data 
bersifat induktif, selain itu hasil penelitian bersifat untuk memahami makna, keunikan dan 
menemukan hipotesis. 
 

 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Risk Profile  
- Non Performing Loan 
Hasil penilaian data dari rasio NPL (Non Performing Loan) pada PT Bank Rakyat Indonesia 

Tbk dalam kurun waktu 5 tahun terakhir cenderung mengalami peningkatan setiap tahunnya, 
yaitu pada tahun 2017 nilai NPL sebesar 1,10%, pada tahun 2018 nilai NPL sebesar 1,17%, pada 
tahun 2019 nilai NPL meningkat sebesar 1,31%, pada tahun 2020 nilai NPL mengalami 
penurunan menjadi sebesar 1,30%, dan pada tahun 2021 nilai NPL meningkat kembali menjadi 
sebesar 1,80%. 

- Loan To Deposit Ratio  
Hasil penilaian data dari Rasio LDR, menunjukan bahwa nilai LDR pada tahun 2017 

sebesar 88,18%, pada tahun 2018 nilai LDR sebesar 89,58% mengalami peningkatan sebesar 
1,4% dari tahun 2017, hal ini bisa saja disebabkan karena peningkatan pertumbuhan kredit yang 
tidak disertai pertumbuhan DPK yang memadai. Pada tahun 2019 nilai LDR sebesar 88,86% 
atau mengalami penurunan sebesar 0,72% dari tahun 2019, tahun 2020 nilai LDR sebesar 81,18% 
atau mengalami penurunan sebsar 4,70% dari tahun 2019, tahun 2021 nilai LDR 83,89% atau 
mengalami penurunan sebesar 0,29% dari tahun 2020.   
2. Good Corpoate Governance 

Hasil penilaian sendiri (Self Assessment) tentang pelaksanaan GCG di atas, terlihat bahwa 
pada tahun 2017-2021 nilai GCG meningkat dengan mendapat peringkat 2 dengan kategori 
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sehat. Artinya pelaksanaan prinsip-prinsip GCG pada tahun 2017-2021 telah terlaksana dengan 
baik. 
3. Earning  

- Return On Assets  
Hasil perhitungan rasio ROA pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk dalam 5 tahun terakhir 

yaitu pada tahun 2017-2021 selalu mengalami penurunan. Pada tahun 2017 nilai ROA sebesar 

3,28%, pada tahun 2018 nilai ROA sebesar 3,22%, pada tahun 2019 nilai ROA sebesar 3,06%, 
pada tahun 2020 nilai ROA sebesar 1,86%, pada tahun 2021 nilai ROA mengalami kenaikan 
menjadi 3,44%. Dari penurunan nilai ROA tersebut, terlihat bahwa nilai ROA yang semakin 
kecil menunjukkan bahwa laba sebelum pajak yang diperoleh semakin kecil sementara total 
aset meningkat, yang artinya bank kurang mampu dalam mengelola asetnya dengan baik 
untuk menperoleh laba. Meskipun nilai ROA dalam 5 tahun terakhir selalu mengalami 
penurunan. 

- Net Interest Margin  
Hasil perhitungan rasio NIM diatas PT Bank Rakyat Indonesia Tbk selama 5 tahun terakhir 

yaitu pada tahun 2017-2021 selalu mengalami penurunan dan peningkatan. Dimana pada tahun 
2017 nilai NIM sebesar 10,16%, pada tahun 2018 nilai NIM sebesar 9,53%, pada tahun 2019 nilai 
NIM sebesar 9,31%, pada tahun 2020 nilai NIM naik menjadi sebesar 9,92 dan pada tahun 2021 
NIM lebih meningkat lagi menjadi 11,47%. 
4. Capital  

- Capital Adequacy Ratio  
Hasil penilaian rasio CAR pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk dalam kurun waktu 5 tahun 

terakhir yaitu tahun 2017-2021 terlihat bahwa nilai CAR pada tahun 2017 sebesar 22,96%, pada 
tahun 2018 nilai CAR sebesar 21,35%, pada tahun 2019 nilai CAR sebesar 22,77%, pada tahun 
2020 nilai CAR sebesar 21,17% dan pada tahun 2021 nilai CAR sebesar 27,16%. 
 
 

SIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai tingkat kesehatan bank dengan 

menggunakan metode RGEC pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk dapat disimpulkan bahwa 
penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan metode RGEC (Risk Profile, Good 
Corporate Governance, Earnings and Capital) selama 5 tahun terakhir yaitu tahun 2017-2021, secara 

keseluruhan dapat dikatakan bank yang sangat sehat dengan memperoleh peringkat komposit 
1, sehingga bank dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh buruk terhadap perubahan 
kondisi bisnis maupun faktor eksternal lainnya. 
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